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ABSTRAK

Sejak kehadirannya, kekristenan mengalami perjumpaan dengan agama asli orang Tobelo.
Dalam perjumpaan ini, gereja cenderung menolak agama asli karena takut terhadap
sinkretisme yang dipandang dapat mengancam kemurnian dari kekristenan. Namun
sinkretisme itu sendiri tidak lain adalah proses yang berjalan beriringan dengan
perkembangan kekristenan. Dengan demikian gereja tidak dapat menghindari proses ini. Dan
melalui proses ini pula orang Tobelo Kristen dapat memahami serta menghayati Allah dan

Yesus Kristus tanpa melupakan identitas kulturalnya.

Kata kunci: perjumpaan, sinkretisme, kekristenan, agama asli orang Tobelo,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Misi pekabaran yang dilakukan oleh Utrechtsche Zendings Vereeniging (UZV) di Halmahera
dimulai pada tahun 1866. Pada waktu itu tiga zendeling UZV, de Bode, Klaassen dan van
Dijken, memulai misi di Galela. Dari Galela-lah misi pekabaran meluas ke wilayah-wilayah
lainnya di Halmahera, termasuk Tobelo. Zendeling pertama yang ditugaskan di Tobelo adalah
Been (1871-1882). Akan tetapi, tidak ada tulisan dalam bahasa Indonesia yang mencatat
pekerjaan Been selama di Tobelo. Sumber-sumber yang ada hanya mencatat pekerjaan yang
dilakukan oleh zendeling yang datang menggantikan Been,-yaitu Anton Hueting.! Bahkan
dalam catatan-catatan itu pun disebutkan bahwa ketika Hueting tiba, ia tidak dapat
menemukan sisa-sisa dari pekerjaan Been selama di Tobelo. Oleh sebab itu, menurut Magany,
misi pekabaran Injil di Tobelo baru benar-benar dimulai ketika Hueting datang.?

Hueting tiba di Tobelo pada tahun 1897. Dalam upaya melaksanakan misi pekabaran, Hueting
berusaha mengenal orang-orang Tobelo beserta lingkungannya dengan rajin melakukan
perkunjungan. Dari kunjungan-kunjungan yang dilakukannya, Hueting melihat bahwa orang-
orang Tobelo hidup secara komunal, di mana segala sesuatu dilakukan bersama dan atas dasar
keputusan bersama. Orang Tobelo hidup secara komunal karena mereka biasanya tinggal
dalam satu kampung yang isinya terikat dalam relasi kekeluargaan (extended family).
Berkaitan dengan hal ini Hueting menulis, sebagaimana yang dikutip oleh Haire bahwa
“jangan ada yang mengharapkan bahwa seorang pribadi atau hanya sebuah desa saja di antara

masyarakat yang berpikiran animistis-komunal yang dapat menerima Injil, melainkan juga

! Lihat misalnya Arkipus Djurubasa. “Injil dan Orang Tobelo: Studi Historis Teologis Singkat tentang
Perjumpaan Injil dengan Orang Tobelo Tahun 1898-2016”, dalam James Haire: Orang Halmahera
dari Negeri Seberang, (ed.) Sirayandris Jitro Botara & Arkipus Djurubasa, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2016), him. 402-409; James Haire. Sifat dan Pergumulan Teologis Gereja di Halmahera,
1941-1979, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998), him. 196-204, 210-216; J. Junga. Pertumbuhan UzZV
1866 — GMIH 1949 dan Latar Belakangnya, (Tobelo: STT GMIH Tobelo, Seri Sejarah GMIH No. 6,
1995), him. 26-31; Pdt. M. Th. Magany. Bahtera Injil di Halmahera, (Jakarta: C.V. Nasional, 1984),
him. 105-124; A.N. Aesh. Sejarah Wawasan Eklesiologi Gereja Masehi Injili di Halmahera, (Tobelo:
STT GMIH Tobelo, Seri Sejarah GMIH 1995), him. 84-93; A.L. Fransz & Staf Proyek Survey
Menyeluruh DGI. Benih Yang Tumbuh 1X: Suatu Survey Mengenai: Gereja Masehi Injili Halmahera,
(Jakarta Pusat: Lembaga Penelitian dan Studi Dewan Gereja-Gereja di Indonesia,1976), him. 12-19; S.
Sjiariel. Karya De Utrechtsche Zendings Vereeniging (UZV) di Halmahera, 1866-1942: Suatu Studi
Historis Teologis Terhadap Karya UZV di Halmahera, Terutama Terhadap Metode Kerjanya,
(Tobelo: STT GMIH Tobelo, Seri Sejarah GMIH No. 8, 1995), him. 53-60

2 Magany, him. 105



seluruh kelompok desa atau keluarga.” Oleh sebab itulah, Hueting memulai misi pekabaran

menggunakan pendekatan komunal kepada orang-orang Tobelo.

Hasilnya, orang-orang satu kampung menjadi tertarik dan bersepakat untuk masuk Kristen.
Hal ini pun mendorong dilaksanakannya baptisan massal. Baptisan pertama dilaksanakan di
Wosia (dulunya disebut Wohia) pada 3 April 1898. Sebelum baptisan pertama ini, beberapa
hari sebelumnya dilakukan pemusnahan atau pembakaran benda-benda yang berhubungan
dengan agama asli. Pemusnahan ini merupakan syarat yang diberikan oleh Hueting kepada
orang-orang yang ingin menerima baptisan. Memang syarat ini tidak langsung diterima.
Banyak orang yang merasa keberatan dengan syarat tersebut. Namun pada akhirnya mereka
pun bersedia melakukannya.

Setelah baptisan massal yang pertama di Wosia, Hueting semakin gencar melakukan
perkunjungan ke kampung-kampung lainnya dan memberikan pengajaran mengenai apa
artinya menjadi orang Kristen. Hueting bahkan menjalankan. misi sampai keluar Tobelo,
seperti misalnya ke wilayah Kao yang terletak di sebelah selatan Tobelo. Dan dalam
menjalankan misi pekabaran ke berbagai wilayah ini, pemusnahan benda-benda yang
berhubungan dengan agama asli<pun terus dilakukan oleh Hueting maupun para guru Injil

yang membantu pelayanannya.

Pada masa-masa persiapan kemandirian GMIH, pemusnahan benda-benda yang berhubungan
dengan agama-asli turut mewarnai pelayanan gereja. Notula konferensi pendeta-pendeta di
Tobelo pada tahun 1947 memperlihatkan bahwa para guru Injil dan pendeta tetap gencar
melakukan pemusnahan atau pembakaran benda-benda yang berhubungan dengan agama asli
yang mereka sebut-sebagai berhala. Sama seperti yang dilakukan Hueting, pemusnahan ini
dilakukan bagi orang-orang yang sudah mengaku bersedia menerima baptisan. Setelah GMIH
resmi berdiri di tahun 1949, pemusnahan benda-benda yang berhubungan dengan agama asli
tetap dilakukan. Bahkan pemusnahan ini dilakukan secara besar-besaran di awal tahun 1990-
an. Logikanya, tentu pemusnahan ini dilakukan di antara warga jemaat. Sebab sejak tahun
1960-an hampir tidak lagi ditemukan orang yang masih beragama asli. Dengan demikian,
dapat dilihat bahwa gereja selalu berusaha menekan atau bahkan menghilangkan sisa-sisa dari
agama asli. Orang yang ingin menjadi Kristen harus benar-benar meninggalkan agama asli.
Dan orang yang sudah menjadi Kristen seharusnya tidak lagi menyimpan sisa-sisa dari

kepercayaan dalam agama asli tersebut.

8 Haire, him. 197



Roem Topatimasang mengungkapkan bahwa konsep kosmologi orang Tobelo, sudah dicabut
dari alam pikir mereka dan digantikan dengan konsep kekristenan Barat.* Pernyataan ini
dikemukakan oleh Topatimasang dengan melihat kenyataan masyakarat Tobelo yang telah
kehilangan identitas kulturalnya, dalam aspek kehidupan sehari-hari di mana orang-orang
sudah tidak lagi menggunakan bahasa Tobelo dalam percakapan sehari-hari; rumah-rumah
pribadi dan tempat-tempat ibadah yang bentuknya sudah jauh berbeda dengan arsitektur khas
masyarakat Tobelo; upacara-upacara adat yang hanya sekedar dipertontonkan pada perayaan-
perayaan tertentu; dan bahkan penghapusan secara total ritus kematian yang dulunya sangat
penting bagi masyarakat Tobelo oleh para zendeling dan hingga kini diteruskan oleh gereja.®
Kenyataan ini tentu tidak terlepas dari usaha-usaha yang dilakukan gereja, baik sejak masa

zending hingga sinode GMIH.

Walaupun demikian, yang menarik ialah ketika terjadi konflik di akhir tahun 1999,
penggunaan benda-benda yang berhubungan dengan agama asli dilakukan secara terang-
terangan. Bahkan dapat dikatakan bahwa praktek-praktek kepercayaan dari agama asli
muncul ke permukaan. Hal ini sejalan.dengan apa yang dikemukakan oleh Agnes Megy
Takaendengan. Dalam tesisnya yang berjudul “Kontestasi Identitas: Studi Analitis Terhadap
Gikiri dan Kekristenan di Kao - Halmahera Utara”, Takaendengan mengemukakan bahwa
ketika konflik terjadi, ritus sebelum menghadapi peperangan kembali dilakukan. Hal ini
terlihat dari penggunaan mantra atau mandi kebal yang dilakukan oleh seseorang beserta

dengan senjata yang-akan digunakannya pada saat berperang.®

Tidak jauh berbeda dengan Takaendengan, Julianus Mojau juga menunjukkan hal yang
serupa. Dengan berangkat dari kisah pengalaman ibu-ibu dua desa yang berbeda, yaitu
Ngajama (desa Kristen) dan Porimoi (desa Islam), Mojau mengemukakan bahwa keyakinan
terhadap kehadiran roh-roh leluhur masih hidup dalam ingatan kultural-spiritual masyarakat
Halmahera. Hal ini terlihat jelas ketika ibu-ibu ini melakukan doa bersama untuk

mengundang kehadiran para leluhur mereka dalam rangka melawan serta mengusir kapal-

# Roem Topatimasang. “Orang Tobelo: Tercerabut & Tersisih di Tanah Sendiri”, dalam Orang-orang
Kalah: Kisah Penyingkiran Masyarakat Adat Kepulauan Maluku, (ed.) Roem Topatimasang,
(Yogyakarta: INSIST Press, 2016, edisi perbaikan), him. 54

% Topatimasang, him. 51-55

® Agnes Megy Takaendengan. Kontestasi Identitas: Studi Analitis Terhadap Gikiri dan Kekristenan di
Kao - Halmahera Utara. (Yogyakarta: Tesis, Center For Religious and Cross-Cultural Studies, UGM,
2013), him. 6



kapal dari perusahaan tambang yang ingin mengeksploitasi pasir di sepanjang pantai pada
kedua kampung ini.’

Dengan demikian, kepercayaan di dalam agama asli tidak benar-benar tercabut dari ingatan
dan kesadaran kultural masyarakat Halmahera, termasuk di dalamnya orang Tobelo.
Walaupun sudah menjadi Kristen, ingatan tersebut masih hidup dalam penghayatan
keberadaan mereka sebagai orang Tobelo. Hanya saja, penghayatan ini seakan harus
disembunyikan rapat-rapat untuk menghindari tuduhan sebagai kafir. Namun, ketika berada
dalam keadaan terdesak atau kesulitan maka keyakinan atau semangat religiusitas ini kembali

muncul ke permukaan.

James Haire yang mencoba memeriksa perjumpaan antara kekristenan dan agama asli di
Halmahera mengemukakan bahwa telah terjadi proses saling mempengaruhi di antara kedua
pihak yang berjumpa ini.28 Agama asli mempengaruhi kekristenan. Dan begitu pula
sebaliknya, kekristenan mempengaruhi agama asli. Sehingga dapat dikatakan bahwa agama
asli orang Tobelo pun telah mempengaruhi bentuk kekristenan yang masuk melalui badan
misi UZV. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Kees de Jong bahwa melalui
perjumpaan dengan kebudayaan atau agama lain, agama asli ditransformasikan tetapi

sekaligus memberikan pengaruh pada agama-agama yang baru masuk ke Indonesia.®

Saat ini memang sudah hampir bahkan tidak bisa lagi ditemukan orang Tobelo yang masih
beragama asli."Namun_apa yang sudah dikemukakan sebelumnya memperlihatkan bahwa
bentuk-bentuk kepercayaan dalam agama asli masih terus dihidupi oleh orang-orang Tobelo.
Dengan demikian kekristenan akan terus-menerus mengalami perjumpaan dengan agama asli.
Dan sebagaimana+yang dikemukakan oleh Haire bahwa di dalam perjumpaan ini, agama asli
tentu memberikan pengaruh terhadap kekristenan. Untuk itu menjadi menarik untuk terus

melihat seperti apa pengaruh dari agama asli terhadap kekristenan.

" Mojau menarasikan bahwa para ibu dari kedua desa ini bersatu dan memohon pertolongan dari
leluhur mereka untuk mengusir orang-orang beserta kapalnya yang bertujuan untuk mengeksploitasi
pasir (mengandung biji besi) di sepanjang pantai dari kedua desa tersebut. Lih. Julianus Mojau,
“Tanah Pesisir Pantai, Tubuh Erotis Allah?”, dalam Teologi Tanah: Perspektif Kristen terhadap
Ketidakadilan Sosio-ekologis di Indonesia, (ed.) Zakaria J. Ngelow & Lady Paula R. Mandalika,
(Makassar: OASE INTIM, 2015), him. 113-134

8 Haire, him. 2-3

% Kees de Jong. “Teologi (Misi) Interkultural”, dalam Teologi dalam Silang Budaya: Menguak Makna
Teologi Interkultural serta Peranannya Bagi Upaya Berolah Teologi di Tengah-tengah Pluralisme
Masyarakat Indonesia, (ed.) Kees de Jong & Yusak Tridarmanto, (Yogyakarta: Yayasan Taman
Pustaka Kristen Indonesia, 2015), him. 24



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah penelitian dalam penulisan ini
sebagai berikut:
- Seperti apakah konsep kepercayaan di dalam agama asli orang Tobelo?

- Seperti apakah pengaruh dari agama asli orang Tobelo terhadap kekristenan?

1.3, Judul
“Perjumpaan Teologis antara Kekristenan dan Agama Asli Orang Tobelo”

1.4.  Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini ialah:
- Melihat secara mendalam konsep kepercayaan dalam agama asli orang Tobelo.

- Melihat bentuk-bentuk pengaruh dari agama asli orang Tebelo terhadap kekristenan.

1.5. Metode Penulisan

Ada dua metode yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini, yaitu studi literatur dan
penelitian dengan metode kualitatif. Studi. literatur dilakukan untuk melihat konsep
kepercayaan dalam agama asli orang Tobelo serta perjumpaannya dengan kekristenan sejak
masa zending. Penelitian dengan metode kualitatif dilaksanakan dengan melakukan
wawancara terhadap beberepa pendeta dan anggota jemaat. Tujuan dari wawancara ini untuk
melihat perkembangan sikap gereja terhadap agama asli orang Tobelo sekaligus menolong
penulis untuk semakin memahami konsep kepercayaan di dalam agama asli itu sendiri. Lebih
lanjut lagi, penulisan ini akan dilakukan secara deskriptif-analitis. Maksudnya, pertama-tama
penulis akan memberikan deskripsi tentang konsep kepercayaan dalam agama asli orang
Tobelo serta sikap-sikap gereja terhadap agama asli itu. Kemudian akan dilakukan analisa

terhadap perjumpaan tersebut.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Bagian ini berisi latar belakang, tujuan, metodologi serta sistematika penulisan.

BAB Il Orang Tobelo dan Konsep Kepercayaannya



Bagian ini berisi deskripsi tentang konsep kepercayaan orang Tobelo kepada Gikiri Moi, roh
leluhur atau o gomanga, dan roh-roh halus lainnya. Di samping itu, pada bagian ini juga
dipaparkan mengenai kosmologi orang Tobelo, ritual kematian serta ritual pernikahan yang

dilakukan oleh orang Tobelo.

BAB 111 Perjumpaan antara Kekristenan dan Agama Asli Orang Tobelo
Bagian ini berisi sikap gereja terhadap agama asli orang Tobelo serta pengaruh-pengaruh dari

perjumpaan antara kekristenan dan agama asli orang Tobelo.

BAB IV Refleksi Teologis
Bagian ini berisi refleksi teologis.

BAB V Penutup

Bagian ini berisi kesimpulan serta saran.



BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup dari keseluruhan skripsi ini. Di dalam bab ini akan diberikan

kesimpulan sekaligus saran berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dapat dilihat bahwa orang Tobelo
meyakini keberadaan dari suatu entitas tertinggi yang disapa dengan Jou Ma Dutu/Gikiri
Moi/Unanga Daku/Dakeuna Moi. Orang Tobelo memahami bahwa Jou Ma Dutu/Gikiri
Moi/Unanga Daku/Dakeuna Moi adalah sumber sekaligus pemilik kehidupan mereka.
Walaupun demikian, dalam kehidupan sehari-hari mereka tidak melakukan ritus yang
dikhususkan kepada Jou Ma Dutu/Gikiri Moi/Unanga Daku/Dakeuna Moi. Ritus yang
dilakukan dalam kehidupan orang Tobelo berpusat pada penghormatan terhadap roh leluhur
yang disebut 0 gomanga. Hal ini dikarenakan para leluhur dipahami sebagai perantara dengan
entitas tertinggi yang disebut Jou Ma Dutu/Gikiri Moi/Unanga Daku/Dakeuna Moi itu.

Ketika kekristenan masuk ke Tobelo melalui badan misi UZV, terjadi perjumpaan dengan
agama asli. Dan dalam perjumpaan ini tidak dapat terhindari dari sinkretisme. Karena
sinkretisme merupakan proses yang alami terjadi dalam suatu perjumpaan. Perjumpaan antara
kekristenan dan agama asli orang Tobelo dengan sendirinya mengalami proses sinkretisme
itu. Lebih lanjut lagi, perjumpaan yang kreatif antara kekristenan dan agama asli orang
Tobelo dapat ‘menuntun pada sinkretisme yang positif-vertikal-membangun. Dan dengan
adanya sinkretisme-yang positif-vertikal-membangun ini, gereja dapat mengakarkan diri pada

konteks keberadaannya di tengah-tengah orang Tobelo, dan Halmahera pada umumnya.

Perjumpaan antara kekristenan dan agama asli rupanya dapat menolong orang Tobelo yang
sudah berkonversi kepada kekristenan untuk memahami dan menghayati Allah serta Yesus
Kristus dalam kehidupan mereka. Dengan kata lain, perjumpaan dapat memperkaya
penghayatan iman orang Tobelo Kristen. Selain itu, perjumpaan ini juga mendorong gereja
untuk memikirkan ulang dan membebaskan penghayatan relasi dengan leluhur. Karena orang

Tobelo tidak mungkin mengabaikan apalagi melupakan leluhurnya.

5.2. Saran
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Agar dapat mengalami perjumpaan yang kreatif, gereja perlu bersikap terbuka terhadap
agama asli. Untuk itu perlu dilakukan seminar, lokakarya maupun diskusi-diskusi seputar
perjumpaan dengan kebudayaan dan agama asli. Seminar, lokakarya maupun diskusi ini tidak
sekedar dilaksanakan di antara para pendeta, namun juga melibatkan warga jemaat. Karena
berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, perjumpaan kekristenan dan agama asli
begitu terasa di kalangan warga jemaat. Dalam hal ini, gereja dapat mengajak orang tua-tua
yang sebelumnya beragama asli untuk menceritakan pengalaman mereka. Gereja juga perlu
merumuskan pandangan teologisnya terhadap kebudayaan dan agama asli. Sejauh yang
diketahui GMIH belum memiliki pandangan teologis yang resmi terkait hal ini. Sehingga
mengalami perjumpaan di lapangan, gereja justru menjadi kebingungan. Oleh karena itu,
pandangan teologis terkait kebudayaan dan agama asli orang Tobelo menjadi penting untuk

dirumuskan.
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